BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perhitungan ANOVA dengan variabel independen negara
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perilaku orientasi
berwirausaha antara responden Indonesia dan responden Malaysia
secara keseluruhan dari variabel dependen yang digunakan.
Responden Indonesia juga memiliki nilai rata-rata jawaban atas
pernyataan kuesioner lebih tinggi daripada nilai rata-rata jawaban
responden Malaysia, yang mengindikasikan bahwa responden
Indonesia  memiliki  sifat-sifat dalam dimensi  orientasi
berwirausaha lebih tinggi daripada responden Malaysia.

2. Perhitungan ANOVA dengan variabel independen orangtua
sebagai pelaku bisnis menunjukkan terdapat perbedaan perilaku
orientasi  berwirausaha antara responden Indonesia yang
orangtuanya sebagai pelaku bisnis dan responden Indonesia yang
orangtuanya bukan sebagai pelaku bisnis. Perbedaan terletak pada
dimensi risk taking atau sikap berani mengambil resiko dan
dimensi competitive aggresiveness atau sikap berani berkompetisi
dalam persaingan (secara bisnis) untuk mendapatkan hasil terbaik.

Namun diketahui juga bahwa dalam dimensi autonomy atau
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tindakan independen individu maupun sekelompok orang dalam
menciptakan ide atau visi sampai ide atau visi tersebut terlaksana
dan dimensi innovativeness atau kecenderungan individu maupun
sekelompok orang mendukung penciptaan ide, eksperimen, dan
proses kreatif yang baru yang dapat menghasilkan produk, jasa,
maupun proses teknologi yang baru menunjukkan bahwa tidak ada
perbedaan perilaku orientasi berwirausaha antara responden
Indonesia yang orangtuanya sebagai pelaku bisnis dan yang
orangtuanya bukan sebagai pelaku bisnis.

. Sedangkan perhitungan ANOVA pada variabel yang sama untuk
responden  Malaysia ~ menunjukkan  perbedaan  perilaku
berwirausaha pada dimensi competitive aggresiveness saja,
sedangkan dimensi yang lain yaitu autonomy, innovativeness, dan
risk taking, tidak terdapat perbedaan.

. Persamaan antara responden Indonesia dengan responden Malaysia
untuk variabel orangtua sebagai pelaku bisnis hanya pada dimensi
competitive aggresiveness saja (Sama-sama berbeda, dari hasil
perhitungan ANQOVA). Hal ini mengindikasikan bahwa masih
adanya budaya malu atau shy pada masyarakat Melayu yang mana
menyebabkan kurangnya rasa percaya diri seseorang untuk
bersaing dengan orang lain apalagi jika mereka menganggap orang
lain tersebut memiliki status dan kedudukan yang berbeda dengan

mereka.
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5. Pada variabel independen memiliki pengalaman belajar bisnis
secara mandiri sejak bangku sekolah yang diteliti dari responden
Indonesia, terdapat perbedaan perilaku orientasi berwirausaha pada
dimensi autonomy, innovativeness, dan risk taking. Sedangkan
pada dimensi competitive aggresiveness tidak terdapatperbedaan
perilaku berwirausaha. Sedangkan pada responden Malaysia,
terdapat perbedaan perilaku orientasi berwirausaha antara
responden yang memiliki pengalaman belajar bisnis secara mandiri
sejak bangku sekolah dengan yang belum pada keempat dimensi
faktor orientasi berwirausaha.

6. Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa dimensi budaya
Hofstede di suatu negara tidak selalu mempengaruhi perilaku
berwirausaha seseorang yang tinggal di negara tersebut. Bahkan,
budaya individu lebih mempengaruhi perilaku orientasi
berwirausaha dan sangat mungkin bertolak belakang dengan
dimensi budaya negara tersebut.

7. Penelitian ini memperlihatkan bahwa dari hasil penelitian yang
didapatkan, maka yang paling mempengaruhi orientasi
berwirausaha antara responden Indonesia dan responden Malaysia
adalah pengalaman belajar bisnis sejak bangku sekolah atau sejak
dini. Untuk variabel latar belakang keluarga, tidak terlalu

berpengaruh.
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5.2.SARAN UNTUK PENELITIAN SELANJUTNYA

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya perlu menggunakan jumlah sampel
yang lebih banyak, dari banyak lokasi penelitian demi memperoleh
konsistensi dan keakuratan serta hasil penelitian yang lebih baik.

2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk memilih
dua atau lebih negara-negara yang memiliki dimensi budaya
menurut Hofstede yang benar-benar berbeda.

3. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan menambah
jumlah variabel independen yang digunakan, misalnya umur, jenis

kelamin, dan lainnya.
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